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ABSTRACT

Mursal. 2015. The Effort Enchancing the Students’ Learning Activities and
Learning Achievement in Thematic by Using NHT Cooperative Approach in
Grade IlIl of SD 02 Sungai Tanang. Thesis. Graduate Program of State
University of Padang.

This research was initiated by the students’ low learning activities and
unsatisfactory learning achievement in thematic in grade 111 of SD 02 Sungai Tanang
in Mid-Term test of the second semester of Academic Year 2014/2015. This research,
then, was concerned with improving the students’ learning activities as well as their
learning achievement in thematic teaching and learning process by using NHT
cooperative approach.

This Classroom Action Research was intended to improve the quality of the
teaching and learning process. This research consisted of four phases covering
planning, acting, observing and reflecting and was conducted in two cycles in which
each cycle consisted of two meetings. The subject of the research was 33 students in
grade 11l of SD 02 Sungai Tanang. The data were collected through test, observation
and documentation.

The result of the research indicated that the use of NHT cooperative approach
could increase the students’ learning activities and their learning achievement as well
on Environment topics in grade I11 of SD 02 Sungai Tanang. In cycle | meeting 1, the
score of the students’ learning activities was 41%, in cycle | meeting 2 was 54%, in
cycle Il meeting 1 was 83%, and in cycle Il meeting 2 was 100%. The average score
of the students’ learning achievement in cycle I meeting 1 was 38%, in cycle 1
meeting 2 was 57%, in cycle 1l meeting 1 was 84% and in cycle Il meeting 2 was
93%.



ABSTRAK

Mursal, 2013. Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Tematik Siswa
Kelas Il SD 02 Sungai Tanang dengan Menggunakan Pendekatan Kooperatif
Tipe NHT. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik di kelas 11l SD 02 Sungai Tanang, pada
akhir Mid Semester Il tahun ajaran 2014/215. Maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe NHT.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang ada di kelas. Penelitian ini terdiri dari empat
tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana siklus | dan Il terdiri dari dua kali
pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 SD 02 Sungai Tanang
yang terdiri dari 33 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah dengan
melaksanakan tes, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan kooperatif tipe
NHT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar tematik tema lingkungan di kelas
I11 SD 02 Sungai Tanang, dengan hasil sebagai berikut; (1) aktivitas belajar peserta
didik siklus I pertemuan 1 yaitu 41%, aktivitas belajar peserta didik siklus |
pertemuan 2 yaitu 54%, aktivitas belajar peserta didik siklus Il pertemuan lyaitu 83%
, aktivitas belajar peserta didik siklus Il pertemuan 2 yaitu 100%. (2) Hasil belajar
peserta didik siklus | pertemuan 1 yaitu 38%, hasil belajar peserta didik siklus |
pertemuan 2 yaitu 57%, hasil belajar peserta didik siklus Il pertemuan 1 yaitu 84%,
dan hasil belajar peserta didik siklus 1l pertemuan 2 mengalami peningkatan menjadi
93%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk kemajuan suatu
bangsa. Sumber daya manusia yang cerdas dan berakhlak mulia merupakan
modal utama sebagai pilar pembangunan guna menghadapi tantangan di masa
depan. Pendidikan sangat penting dan menduduki posisi sentral dalam
pembangunan karena beorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan suatu proses transformasi nilai-nilai budaya
sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain.
Nilai-nilai kebudayaan tersebut mengalami proses transformasi dari generasi
terdahulu sampai pada generasi sekarang dan ke depan. Losinski, dkk (2015:)
menyatakan mereka yang menempuh pendidikan mempunyai sikap yang baik
dan mempunyai daya ingat yang kuat, dan berperan positif di tengah
masyarakat.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas No 20

Tahun 2003 Bab | Pasal 1. Jakarta: Depdiknas). Selanjutnya dalam Bab Il



Pasal 3 dinyatakan bahwa : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah merupakan salah satu organisasi  pendidikan yang dapat
dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.
Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya
manusia yang ada di sekolah tersebut yaitu kepala sekolah, guru, peserta didik,
pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan lainnya. Selain itu harus
didukung pula oleh sarana dan prasarana yang memadai. Untuk membentuk
manusia yang ssesuai dengan tujuan pembangunan nasional, yang pada
hakekatnya bertujuan meningkatkan kualitas manusia dan seluruh masyarakat
Indonesia yang maju, modern berdasarkan Pancasila, maka dibutuhkan tenaga
pendidik yang berkualitas.

Pendidikan dimulai dari pendidikan dasar. Setiap warga negara yang
berusia tujuh sampai sebelas tahun mempunyai hak dan kewajiban untuk
mengikuti pendidikan dasar. Upaya peningkatan kualitas sekolah perlu ditata,
diatur, dikelola dan diberdayakan agar sekolah mampu menghasilkan keluaran
(output) yang mampu bersaing di lingkungan masyarakat.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2006, mengatur

standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah,



digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta
didik. Standar kompetensi lulusan meliputi standar kompetensi lulusan
minimal satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan
minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal
mata pelajaran yang akan bermuara pada kompetensi dasar (Mulyasa,
2010:27).

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan untuk
terselenggaranya proses pendidikan. Keberadaan guru merupakan pelaku
utama sebagai fasilitator penyelenggaraan proses belajar peserta didik. Oleh
karena itu kehadiran dan profesionalisme sangat berpengaruh dalam
mewujudkan program pendidikan nasional. Guru harus memiliki kualitas yang
memadai, karena guru merupakan salah satu komponen mikro sistem
pendidikan yang sangat strategis dan banyak mengambil peran dalam proses
pendidikan.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar-
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang
merupakan salah satu unsur dalam pendidikan harus berperan secara aktif, dan
menempatkan kedudukannya secara profesional sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan
bahwa dalam setiap diri guru ada tanggung jawab untuk membawa para peserta
didik pada suatu kedewasaan. Dalam kerangka ini guru tidak semata-mata

sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik sekaligus sebagai pembimbing



yang memberikan pengarahan dan tuntunan peserta didik dalam belajar
(Sardiman, 1990) dikutip (Musadad, 2010).

Menurut UU RI. No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab XI pasal 39, dinyatakan bahwa: (1) Tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi, pengelola, pengembang, pengawas, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
(2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi.

Guru memiliki peran yang penting, merupakan posisi strategis, dan
bertanggung jawab dalam pendidikan nasional. Guru memiliki tugas sebagai
pendidik, pengajar dan pelatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup. Guru bertanggung jawab sebagai medium
agar peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, guru
harus memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, menguasai ilmu
pengetahuan dan tekhnologi yang  kuat, memiliki keterampilan untuk
membangkitkan minat peserta didik, dan mengembangkan profesinya yang
berkesinambungan.

Sesuai standar proses, proses pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya
berpusat pada guru. Di dalam kelas, peserta didik diharapkan terlibat secara
langsung, dan aktif dalam setiap kegiatan. Keaktifan peserta didik akan

menunjang pemahamannya terhadap pelajaran. Untuk itu, proses pembelajaran



tidak disampaikan oleh guru secara monoton, karena akan mengakibatkan tidak
terjadi interaksi dengan peserta didik.

Merujuk pada standar proses, bahwa proses pembelajaran menuntut guru
untuk mengaktifkan peserta didik dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik. Namun kenyataan di lapangan,
pembelajaran di kelas 111 SD 02 Sungai Tanang belum berjalan maksimal. Hal
ini dilihat dari hasil ujian Mid Semester 1l Tahun Ajaran 2014/2015.

Hasil tes itu menunjukkan, dari 33 peserta didik pada mata pelajaran
matematika hanya 9 orang yang tuntas dengan persentase ketuntasan 27%.
Pada mata pelajaran IPA hanya 12 orang yang tuntas dengan persentase
ketuntasan 36%, dan pada mata pelajaran bahasa Indonesia 4 orang yang tuntas
dengan persentase ketuntasan 12%.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu solusinya yaitu dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe NHTmerupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam belajar

sehingga hasil belajar tematik peserta didik dapat ditingkatkan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, pada tema lingkungan
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Pekerjaan rumah sering tidak dibuat peserta didik.

Setiap tugas rumah diberikan oleh guru, hanya 30% saja peserta didik

yang mengerjakannya. Sangsi yang diberikan oleh guru belum menyentuh



kesadaran peserta didik untuk meningkatkan cara belajarnya di rumah.
Peserta didik yang mengerjakan tugas rumah, hanya peserta didik yang
masuk kategori aktif di kelas.

2. Perhatian dan keaktifan peserta didik terhadap pelajaran rendah.

Perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran matematika, IPA dan
Bahasa Indonesia tergolong rendah, terutama sekali pada mata pelajaran
matematika. Peserta didik yang cepat menyelesaikan latihan dan mendapat
nilai baik sudah hapal bagi guru.

3. Peserta didik sering meribut dan minta izin keluar.

Akibat dari perhatian dan keaktifan yang masih rendah terhadap mata
pelajaran, peserta didik jadi sering meribut dan minta izin keluar, hal ini
mengganggu bagi guru dan peserta didik lain yang sedang memperhatikan
pelajaran.

4. Pertanyaan lisan dan tulisan tidak dapat dijawab peserta didik dengan baik.
Hal ini menandakan pelajaran sering tidak diulang di rumah, dan tugas yang
diberikan guru tidak dikerjakan dengan baik.

5. Guru belum menggunakan media yang bervariasi.

Permasalahan tentu tidak hanya pada peserta didik, guru pun ikut
merefleksi kesalahannya selama pembelajaran berlangsung, yaitu belum
menggunakan media yang bervariasi, dan lebih sering tidak menggunakan
media. Padahal keberadaan media pembelajaran mampu meningkatkan daya

tarik peserta didik terhadap pelajaran.



6. Guru sering menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran.
Penggunaan metode ceramah memang dibolehkan  dalam
pembelajaran di kelas, namun untuk peserta didik sekolah dasar hal ini perlu
difariasikan dengan pendekatan lain. Penggunaan metode ceramah terus-
menerus membuat peserta didik cepat bosan dan membuat proses
pembelajaran jadi tidak menarik.
7. Hasil belajar peserta didik rendah.
Akibat dari hal di atas, membuat hasil belajar peserta didik menjadi
rendah. Hal tersebut merugikan bagi peserta didik, orangtua, guru, sekolah

itu sendiri.

C. Pembatasan Masalah
Masalah yang dihadapi di SD Negeri 02 Sungai Tanang, sangat
kompleks dan butuh penanganan segera. Namun, tidak seluruh
permasalahan di atas yang akan dicarikan solusinya pada penelitian ini.
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang dihadapi di kelas

I11, yaitu: masalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini secara umum adalah: “Apakah dengan penggunaan
pendekatan kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar tematik tema lingkungan pada peserta didik di kelas 111 SD Negeri



02 Sungai Tanang?”. Adapun rumusan masalah secara khusus adalah
sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan pendekatan kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
aktifitas belajar tematik tema lingkungan pada peserta didik kelas 111 SD
Negeri 02 Sungai Tanang?

2. Apakah penggunaan pendekatan kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
hasil belajar tematik tema lingkungan pada peserta didik di kelas 111 SD

Negeri 02 Sungai Tanang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar tematik tema
lingkungan pada peserta didik kelas 11l SD Negeri 02 Sungai Tanang
dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe NHT.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar tematik tema lingkungan
pada peserta didik kelas Il SD 02 Sungai Tanang dengan menggunakan

pendekatan kooperatif tipe NHT.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang

bersifat teoritis maupun praktis.



1. Manfaat Teoritis ;

a. Diperolehnya pengetahuan baru tentang pembelajaran tematik tema
lingkungan dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe NHT di
kelas 111 SD 02 Sungai Tanang.

b. Sebagai alternatif pendekatan dalam pembelajaran tematik tema
lingkungan di kelas 111 SD.

c. Memperkaya solusi pemecahan masalah aktivitas belajar peserta didik

2. Manfaat Praktis;

a. Bagi peneliti. Untuk memperluas wawasan dan keterampilan dalam
menggunakan berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran,
khususnya pendekatan kooperatif tipe NHT.

b. Bagi Peserta Didik. Meningkatnya aktivitas dan hasil belajar dalam
pembelajaran tematik tema lingkungan dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe NHT.

c. Bagi Guru. Sebagai masukan bagi rekan-rekan guru dalam menerapkan
pendekatan kooperatif tipe NHT untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal.

d. Bagi Sekolah. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam
mengambil kebijakan terutama menyangkut peningkatan mutu guru
dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan kooperatif

tipe NHT.
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e. Bagi pengawas. Sebagai bahan masukan bagi pengawas, untuk diterapkan
di sekolah-sekolah dalam rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

peserta didik.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe
Numbered Head Together di kelas Ill SD02 Sungai Tanang, terdiri dari
aktivitas peserta didik dan guru. Pada siklus | dari aspek peserta didik
ditemui kendala di lapangan. Jumlah skor yang diperoleh pada Siklus I
Pertemuan 1 adalah 10 dengan persentase 41%. Pada Siklus | Pertemuan 2
jumlah skor yang diperoleh 13 dengan persentase 54%. Pada aspek guru
Siklus | pertemuan 1 jumlah skor yang diperoleh adalah 17 dengan
persentase 70%. Pada aspek guru Siklus | Pertemuan 2 jumlah skor yang
diperoleh adalah 19 dengan persentase 79%. Pada siklus Il pertemuan 1 dari
aspek peserta didik jumlah skor yang diperoleh adalah 20 dengan persentase
83%. Pada aspek peserta didik Siklus Il Pertemuan 2 jumlah skor yang
diperoleh yaitu 24 dengan persentase 100% . Pada aspek guru Siklus 1l
Pertemuan 1 jumlah skor yang dieroleh adalah 24 dengan persentase 100%.
Pada aspek guru Siklus Il Pertemuan 2 jumlah skor yang diperoleh adalah
24 dengan persentase 100%.

2. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan pendekatan

kooperatif tipe Numbered Head Together sudah terlaksana dengan baik. Hal
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ini dapat terlihat dari nilai rata-rata belajar peserta didik pada Siklus I
Pertemuan 1 aspek kognitif yaitu 63,4 aspek afektif yaitu 59,6, aspek
psikomotor yaitu 65,3. Pada Siklus | Pertemuan 2 aspek kogntif meningkat
menjadi 66, afektif 64,5, dan psikomotor 67,8. Pada siklus Il Pertemuan 1
nilai rata-rata peserta didik aspek kognitif yaitu 74,3 afektif 73,7 dan
psikomotor 73,5. Pada Siklus Il Pertemuan 2 aspek kognitif meningkat lagi

menjadi 76,6 afektif 77,8 dan psikomotor 80,5.

B. Implikasi
1. Bagi Peserta Didik
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Numbered Head Together
sesuai dengan kondisi peserta didik di kelas Ill SD 02 Sungai Tanang.
Pembelajaran dengan pendekatan NHT dapat meningkatkan proses dan hasil
belajar pada pembelajaran tematik.
2. Bagi Guru
Pembelajaran tematik dengan pendekatan NHT ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran peserta
didik. Agar penerapan tersebut memperoleh hasil yang maksimal,
hendaknya guru dapat memahami tentang pendekatan NHT terlebih dahulu.
Dengan memahami pendekatan ini, guru dapat merancang pembelajaran

yang bermakna bagi peserta didik.
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C. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian penggunaan pendekatan kooperatif
tipe NHT dalam pembelajaran tematik di kelas Il SD Negeri 02 Sungai

Tanang, maka penulis menyarankan:

1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe NHT sebagai salah satu alternatif
pemilihan tipe pembelajaran dalam pembelajaran di kelas.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe NHT terlebih dahulu guru harus menguasai langkah-langkah
pendekatan kooperatif tipe NHT agar pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar.

3. Dalam penilaian hasil belajar dengan menggunakan pendekatan kooperatif
tipe NHT, guru harus memahami bagaimana cara menilai hasil belajar

peserta didik dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe NHT.
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